Devina Belinda, & Septerianie Sutandi
Analisis Penerjemahan Bahasa Mandarin Kalimat Perintah pada Acara Ragam (HHF AL 25 =2
) “Let Go Of My Baby Season 3” Pada Aplikasi Wetv

ANALISIS PENERJEMAHAN BAHASA MANDARIN KALIMAT
PERINTAH PADA ACARA RAGAM ((JiF-FHIL&E F==) “LET GO
OF MY BABY SEASON 3” PADA APLIKASI WeTV

Devina Belinda!, & Septerianie Sutandi**

! Fakultas Bahasa dan Budaya Universitas Kristen Maranatha
2 Fakultas Bahasa dan Budaya Universitas Kristen Maranatha
" Pos-el korespondensi: septerianie.sutandi@lang.maranatha.edu

ABSTRAK

Kalimat merupakan satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri menyatakan pikiran
seseorang. Kalimat perintah merupakan kalimat yang mengandung perintah untuk seseorang
melakukan suatu hal yang diinginkan oleh pembicara, terdiri dari kalimat perintah biasa,
permintaan, izin, ajakan, saran, dan larangan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
analisis terhadap kalimat perintah Bahasa Mandarin yang muncul sangat banyak pada acara
ragam (HITFAL S 5 =25) “Let Go of My Baby Season 3” pada aplikasi WeTV. Tujuan
dari penelitian ini untuk menganalisis ciri gramatikal berbagai jenis kalimat perintah Bahasa
Mandarin dan teknik penerjemahannya ke dalam Bahasa Indonesia. Dalam analisis ini
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti yaitu teknik simak catat dari subtitle acara ragam tersebut. Peneliti
telah melakukan analisis struktur gramtikal terhadap data kalimat perintah yang terkumpul
untuk menemukan ciri-ciri gramatikal dari setiap jenis kalimat perintah. Berdasarkan data
penerjemahan ke dalam Bahasa Indonesia pada subtitle dan ciri gramatikal yang ditemukan,
peneliti telah mengidentifikasi metode semantis dan harafiah yang lazim digunakan untuk
menerjemahkan berbagai jenis kalimat perintah Bahasa Mandarin.

Kata kunci: Penerjemahan, kalimat perintah, Bahasa Mandarin, Bahasa Indonesia, acara
ragam

ABSTRACT

A sentence is the smallest unit of language that can be used to express a person's thoughts
independently. An imperative sentence can be used to contains orders for someone to do
something that the speaker wants, consisting of simple, requests, permissions, invitations,
suggestions, and prohibitions imperative sentences. In this analysis, the researcher analyzed
the Chinese imperative sentences that appeared very much on the variety show “Let Go of
My Baby Season 3" on the WeTV application. The purpose of this analysis was to analyze
the grammatical characteristics of various types of Chinese imperative sentences and their
translation techniques into Indonesian. In this analysis, the researcher used descriptive
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qualitative research. The data techniques used for the analysis were listening and recording
words from the subtitles of the variety show program. The researcher has analyzed the
grammatical structure of the collected command sentence data to find the grammatical
characteristics of each type of imperative sentence. Based on the translation data into
Indonesian on the subtitles and the grammatical characteristics, the researcher has also
identified that the semantic and literal methods were commonly used to translate various
types of Chinese imperative sentences

Keywords: Translation, imperative sentence, Chinese Language, Indonesian Language,
variety show

A. PENDAHULUAN

Chaer mengatakan bahasa ialah sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan
oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengindentifikasikan
diri (Sari & Septiani, 2020). Kalimat merupakan satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri
sendiri untuk menyatakan kesatuan pikiran secara lisan maupun tertulis. Kalimat memiliki
peran penting dalam sebuah komunikasi (Trismanto, 2016). Terdapat berbagai jenis kalimat
yang dapat menunjukan ekspresi, pemikiran dan juga emosi seseorang. Berdasarkan tujuan
atau fungsinya, kalimat dapat dibagi menjadi kalimat perintah, kalimat berita, kalimat seru,
dan kalimat tanya (Sendari, 2021).

Selama pandemi Covid—19 popularitas aplikasi streaming di smartphone semakin
melejit setiap harinya. Survei yang dilakukan platform analitik pemasaran aplikasi global
Adjust menunjukkan 52,5% responden dari berbagai negara sering melakukan streaming
menggunakan smartphone. Laporan dari Streaming Seluler 2021 pun menunjukkan kegiatan
streaming menjadi semakin populer di berbagai kalangan, terutama negara mobile — first
(Wardani, 2021). Sejak diberlakukannya pembatasan sosial akibat pandemi Covid-19
kegiatan streaming menonton film, serial, acara ragam mancanegara (Tiongkok salah
satunya) melalui smartphone juga semakin marak digemari oleh setiap kalangan di
Indonesia.. WeTV adalah salah satu aplikasi streaming yang banyak digemari oleh
masyarakat Indonesia untuk menonton film, serial, acara ragam, dan acara Tiongkok lainnya.
WeTV juga menyediakan fitur “subtitle” berbahasa Indonesia.

Salah satu acara ragam Tiongkok yang cukup populer pada aplikasi WeTV adalah “Let
Go of My Baby Season 3 (&1t & &5 —2%)”, yang menempati posisi ke-17 dari 59 acara
ragam dalam rating WeTV. Acara ragam ini diliris pada tahun 2018, terdiri dari 12 episode,
menceritakan 6 selebriti pria yang harus menjaga dan mendidik 6 anak balita. Para selebritis
pria tersebut layaknya orangtua anak-anak tersebut, banyak sekali mengucapkan kalimat
perintah. Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menganalisis kalimat perintah yang
muncul pada acara ragam WeTV “Let Go of My Baby Season 3 (JZ /7 Fe At & 55 =) serta
penerjemahan kalimat perintah pada subtitle yang disediakan. Kalimat perintah terdiri dari
beberapa jenis kalimat perintah. Tidak banyak penelitian sebelumnya yang meneliti struktur
gramatikal dari setiap jenis kalimat perintah Bahasa Mandarin serta menganalisis teknik
penerjemahannya ke dalam Bahasa Indonesia. Peneliti berharap penelitian ini dapat

102 CaLLs, Volume 9 Nomor 1 Juni 2023
P-ISSN 2460-674X | E-ISSN 2549-7707



Devina Belinda, & Septerianie Sutandi

Analisis Penerjemahan Bahasa Mandarin Kalimat Perintah pada Acara Ragam (HHF AL 25 =2

) “Let Go Of My Baby Season 3” Pada Aplikasi Wetv

mengidentifikasi ciri-ciri gramatikal berbagai jenis kalimat perintah Bahasa Mandarin dan
teknik penerjemahannya ke dalam Bahasa Indonesia yang lazim digunakan, sehingga dapat
menjadi sumber referensi bagi pemelajar Bahasa Mandarin dalam menggunakan kalimat
perintah Bahasa Mandarin secara lisan serta menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia.

B.
1.

KERANGKA TEORI
Kalimat Perintah

Menurut Keraf kalimat perintah ialah kalimat yang mengandung perintah untuk

seseorang melakukan suatu hal yang diingini oleh orang yang memerintahkan. Selain itu,
terdapat empat jenis kalimat perintah, (1) kalimat perintah biasa, (2) kalimat perintah
permintaan, (3) kalimat perintah izin, dan (4) kalimat perintah ajakan (Suryatin, 2019).

Kalimat perintah dalam Bahasa Mandarin memiliki ciri-ciri gramatikal:

Subjek dalam kalimat perintah Bahasa Mandarin biasanya ialah “fR” . “#&” |
DRAT L Cmaf1” L “FkATY, tetapi untuk “Fe” . 7 . “fhfi]” tidak

dapat menjadi subjek. Penggunaan subjek dalam kalimat perintah dalam Bahasa

Mandarin seringkali dihilangkan.

Predikat dalam kalimat perintah Bahasa Mandarin biasanya ialah kata verba atau frase

verbal. Selain itu, predikat juga dapat berupa kata sifat yang diikuti pelengkap (tidak
boleh berdiri sendiri).

Pembicara menggunakan “453%” untuk memperkuat atau memberikan penekanan

pada nada kalimat perintah, contoh : {RZ5F 3 —# (dalam kalimat tersebut terdapat

makna penekanan agar orang tersebut memberikan penjelasan bagi orang yang
memerintah).
Pola AA JL + 1 dapat berdiri sendiri digunakan dalam kalimat perintah, contoh: &

18 JLHY

Kalimat perintah terbagi menjadi empat jenis (1) kalimat perintah, (2) kalimat

larangan, (3) kalimat saran, dan (4) kalimat permintaan (Sun, 2002).

Dari pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan terdapat enam jenis

kalimat perintah yaitu:

oo

kalimat perintah biasa: pembicara meminta orang lain melakukan sesuatu;

. kalimat perintah permintaan: pembicara meminta orang lain membantu melakukan

sesuatu untuk kepentingan pembicara sendiri;
kalimat perintah izin: pembicara mempersilahkan orang lain;

. kalimat perintah ajakan: pembicara mengajak melakukan sesuatu;

kalimat perintah saran: pembicara memberikan saran kepada orang lain mengerjakan
sesuatu;
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f. kalimat perintah larangan: pembicara memerintah orang lain untuk tidak mengerjakan
hal tersebut.

2. Penerjemahan

Penerjemahan merupakan suatu proses yang dilakukan dengan cara mengubah teks
bahasa sumber menjadi teks sasaran. Teks sumber (Tsu) ialah teks yang akan
diterjemahkan sedangkan bahasanya dapat disebut bahasa sumber (Bsu), teks yang
diterjemahkan oleh penerjemah ialah teks sasaran (Tsa), sedangkan bahasanya dapat
disebut bahasa sasaran (Bsa) (Wibowo, 2019). Subtitle yang peneliti analisis pada
penelitian ini menggunakan Bahasa Mandarin sebagai bahasa sumber (Bsu) dan bahasa
Indonesia sebagai bahasa sasaran (Bsa).

Menurut Newmark metode penerjemahan yang berorientasi pada bahasa sumber
(Bsu) terbagi menjadi 4 teknik penerjemahan yaitu:

a. Penerjemahan kata per kata: secara berurut tanpa mementingkan struktur kalimat
bahasa sasaran, dan terikat pada padanan kata bahasa sumber;

b. Penerjemahan harafiah: diawali mencari padanan kata per kata, kemudian
menyesuaikan struktur kalimat ke dalam bahasa sasaran,;

c. Penerjemahan setia: mempertahankan makna kontekstual tetapi terikat dengan
struktur gramatikal bahasa sumber, sehingha hasil penerjemahan seringkali terasa
asing dan kaku;

d. Penerjemahan semantik: penerjemahan yang mengutamakan penggunaan kata kunci,
istilah, maupun ungkapan bahasa sumber dalam hasil penerjemahan (bahasa sasaran).
Penerjemahan yang dihasilkan seringkali lebih fleksibel karena mempertimbangkan
kesepadanan makna dalam batas wajar (Wibowo, 2019).

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang peneliti gunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif
kualitatif. Menurut Moloeng, metode kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan
memahami fenomena yang terjadi pada subyek penelitian secara menyeluruh dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata serta bahasa, berdasarkan konteks khusus yang dilalui
dengan menggunakan berbagai metode ilmiah (Tysara, 2021).

Sumber data penelitian ini ialah subtitle kalimat perintah yang terdapat dalam acara
ragam “Let Go of My Baby Season 3 (& /FF At & % —25)”. Teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan ialah teknik simak dan catat. Menurut Mahsun, teknik simak ialah
teknik yang dilakukan untuk mendapatkan data dengan menyimak penggunaan bahasa (Nisa,
2018). Teknik simak digunakan untuk menyimak konteks penggunaan kalimat perintah
secara lisan yang terdapat pada acara ragam “Let Go of My Baby Season 3 (JtJfFk At & &5
—7%).” Teknik catat ialah teknik memperoleh data dengan cara mencatat. Teknik catat
digunakan untuk mencatat subtitle kalimat perintah yang terdapat pada acara ragam “Let Go
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of My Baby Season 3 (& FkAb& % —7%)”. Setelah terkumpul semua data, langkah
selanjutnya ialah mengelompokan data yang sudah diperoleh ke dalam beberapa jenis kalimat
perintah, lalu menganalisisnya berdasarkan ciri gramatikal masing-masing kalimat serta
konteks penggunaannya secara lisan pada acara ragam tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti telah mengumpulkan data kalimat perintah yang terdapat pada 12 episode

acara ragam “Let Go of My Baby Season 3 (JHf-FAb&: 5 —2%)”, terdapat 386 kalimat
perintah. Langkah awal analisis dilakukan dengan cara mengelompokkan data-data tersebut

ke dalam beberapa jenis kalimat perintah.

Tabel 1. Data Sebaran Kalimat Perintah Bahasa Mandarin Acara Ragam “Let Go of My
Baby Season 3 (T F ki 5 =)

Jenis Kallmat Biasa Permintaan| Izin Ajakan Saran |Larangan
Perintah
Jumlah
Kalimat 210 o i ¥ 0 i

1. Kalimat Perintah Biasa

Dari analisis 210 buah data kalimat perintah biasa, berikut adalah 14 struktur gramatikal
yang umum digunakan dalam kalimat perintah biasa Bahasa Mandarin beserta contoh
data yang termasuk ke dalam pengelompokan ini:
a. (S)+ajektiva + (—)m(JL)
o PRI (Cepat! Cepat!) (episode 1 - 36:26)
o [RHH[X|—s, (Mata lebih kejam lagi.) (episode 10 - 1:01:45)
b. (S) + verba/frase verbal + — %
o L —s, (Geser sedikit) (episode 1 - 07:13)
e Reina 1£5531— %, (Reina, ke samping dikit.) (episode 11 - 13:28)
c. (S)+ verba/frase verbal + (—) F
o If, 4T ! (Baik, berbaringlah) (episode 2 - 41:25)
o R, T — FH MM, (Chenchen bawa adik-adik.) (episode 5 -1: 04 : 24)
d. (S) + verba/frase verbal + (O) + (' T)
e (R¥EAMW O, A TF¥K, (Kamu masih belum selesai makan, duduklah.)
(episode 2 - 04:43)
o [EME, TZE[RSE T, (Miaomiao, turun sepeda. Sudah sampai rumah.)
(episode 6 - 54:31)
e. (S)+ O + verba/frase verbal
o XL T, (Initaruh di lantai dulu.) (episode 8 - 10:39)
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o Zi%r, TENNK, HIEPE5EWE, (Haohao sini tangan kamu, belum selesai
dicuci.) (episode 9 - 08:28)
f. (S)+ 48 + O + frase verbal
o 4, ERKF-Wits, BERERY. (Oke, lepaskan kaos kaki, kotor.) (episode 2 -
20:17)
o (RAEMLFHIEWIERE, (Kalau ada sesuatu, kamu katakan dengan jelas.)
(episode 6 - 34:48)
o JCHNf%T-FFIHZE, (Bawa anak masuk dulu.) (episode 5 - 02:40)
g. (S) + verba/frase verbal + partikel [/ /i
o KA., KA, (Duduklah, duduklah.) (episode 5 - 04:46)
e = —5KIfl, (Ambil satu lembar ya) (episode 6 — 38:18)
o Hi4fi, (Bebaring dengan baik.) (episode 5 - 17:39)
h. F +verba+ —2JL
e T4i—2JL, (Berbaring sebentar lagi.) (episode 6 - 03:10)
i. (S)+ verba/frase verbal 1 + f + verba/frase verbal 2
o 5i5r, WZ5EFME, (Haohao, selesaikan makan dulu baru tidur.) (episode 5 -
1:11:40)
J. (S) + verba/frase verbal 1 + O + verba/frase verbal 2
e 4%, (Bawa aku pergi.) (episode 2 - 30:56)

o ZXErmasME, (Haohao, bawa dia pergi.) (episode 5 - 56:16)
k. R + verba/frase verbal
o PRIFEBE AN, (Cepat tangkap orang itu.) (episode 4 - 26:44)
o [RFEFE, (Cepat, pergilihat.) (episode 10 - 11:21)
. PR+ #2 + O + frase verbal
o [RIUZAVEHL T, (Cepattaruh barangnya.) (episode 3 - 11:46)
o ULy {AK#LT, (Bersihkan tubuh kamu.) (episode 3 - 54:45)

m. & + (S) + verba + O

o HI B (Tolong ganti sepatu sebelum memasuki rumah.) (episode 1 -
17:30)
n. (S)+verba+ 3 +0O
o JXIX, FEAAES, (Chenchen,jaga adik.) (episode 2 - 05:54)
o JFEF, (Peluk aku.) (episode 4 - 28:25)

Berdasarkan 14 struktur gramatikal tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal

kalimat perintah biasa Bahasa Mandarin antara lain :

a. Kalimat perintah biasa Bahasa Mandarin dapat menggunakan struktur kalimat berita
dengan disertai intonasi imperatif. Struktur kalimat berita yang digunakan antara
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lain: (S) + verba/frase verbal + (O) + (1) ; (S) + O + verba/frase verbal ; (S) +
+ O + frase verbal.

b. Menurut Institute of Linguistics CASS (2016), kata bantu 5 dalam kalimat perintah
biasa Bahasa Mandarin memiliki makna untuk memperkuat perintah atau nasihat.
Contoh: X%, FHAEH., (Chenchen, jaga adik.)

c. Kalimat perintah biasa Bahasa Mandarin dapat terbentuk dari struktur ajektiva/verba
+ —mJL, —&iJL menunjukan derajat ajektiva yang ringan atau tindakan yang
menghasilkan sedikit perubahan, maka perubahan yang diperintahkan pembicara
kepada lawan bicara cukup dilakukan dalam derajat yang rendah (Lv, 1999). Selain
itu juga dapat terbentuk dari verba yang diikuti oleh — F atau — % JL yang
memiliki arti waktu yang singkat, maka tindakan yang diperintahkan cukup
dilakukan dalam waktu yang singkat.

d. Partikel“P, ], T dapat digunakan di akhir kalimat perintah biasa. Partikel A"
dalam kalimat perintah memiliki fungsi untuk menyatakan perintah, desakan, saran.
Sedangkan partikel i dalam kalimat perintah memiliki fungsi untuk menyatakan,
desakan, perintah, peringatan (Lv, 1999). Partikel Mk dapat menyatakan perintah
(Institute of Linguistics CASS, 2016).

e. 18 dalam kalimat perintah biasa memiliki makna memerintah seseorang untuk

melakukan suatu hal dengan penyampaian yang lebih sopan. 1§ dapat diikuti verba
+ objek.

f. Pada kalimat perintah biasa, & biasanya ditempatkan sesudah subjek dan diikuti
dengan verba/frase verbal yang dapat berfungsi untuk meminta lawan bicara
melakukan suatu hal dalam waktu yang cepat (Institute of Linguistics CASS, 2016).
% memiliki arti kecepatan yang tinggi (Lv, 1999).

g. Kalimat perintah biasa Bahasa Mandarin juga dimungkinkan menggunakan kalimat

verba serial (&%) jika verba kedua merupakah tujuan dari verba pertama yang

pembicara perintahkan, contoh: £ 5% 45 il i (Haohao, bawa dia pergi.), “pergi”
adalah tujuan dari memerintahkan Haohao membawa “dia”. Atau jika pembicara
memerintahkan lawan bicara melakukan verba pertama sebagai syarat dari verba
kedua, contoh: 52 5%, PZ5EF#E (Haohao, selesaikan makan dulu baru tidur.),
makan adalah syarat yang diperintahkan untuk dilakukan sebelum tidur.

Berdasarkan data penerjemahan 210 buah kalimat perintah biasa serta ciri gramatikal di
atas, peneliti mengidentifikasi penerjemahan kalimat perintah biasa Bahasa Mandarin ke
dalam Bahasa Indonesia pada umumnya:

a. “—mJL” dalam struktur ajektiva + — ;i JL diterjemahkan menggunakan metode
semantis, — . JL seringkali fleksibel melebur dalam konteks.
o PR—m! H%*m (Cepat! Cepat!)
o [REFNAI—s, (Mata lebih kejam lagi.)
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b.

“— i1 dalam struktur verba + — 55 diterjemahkan menggunakan metode harafiah.
— i seringkali diterjemahkan menggunakan kesepadanan kata “sedikit”. Contoh :

(@) ‘Fi gllﬁ:o
Turun  sedikit.
O ﬁ% #}If_io
Geser  sedikit.
“— | diterjemahkan menggunakan metode semantis. — T diterjemahkan

menggunakan istilah “sebentar dan sejenak”, namun dapat juga melebur dalam
konteks.

Contoh penerjemahan yang menggunakan kata kunci :

o #f, VLR, kA —TF., (Baik, berdiri, santai sejenak.)

o 1 —TF. (Tekan sebentar.)

Contoh penerjemahan yang melebur dalam konteks :

o ¥IHFE—T, (Bukalah.)

—23 JL diterjemahkan menggunakan metode harafiah, menggunakan padanan kata
“sebentar”. Contoh :

o 4%—%JL. (Berbaring sebentar.) (episode 6 - 03:10)
Partikel “Pf, Wi, M diterjemahkan menggunakan metode semantis. Seringkali
fleksibel melebur dalam konteks tidak menggunakan istilah bahasa sasaran.

o R, KM, (Cepat pergi.)

o Hi4fi, (Berbaring dengan baik.)

o Z—3KIfl, (Ambil satu lembar ya.)

15 diterjemahkan dengan metode semantis, menggunakan istilah “tolong” , bukan
menggunakan makna leksikalnya. Contoh :
o JHIJiB¥EE, (Tolong ganti sepatu sebelum memasuki rumah.)

[} diterjemahkan menggunakan metode harafiah menggunakan padanan kata
“cepat”, namun dapat juga fleksibel melebur dalam konteks. Contoh :
o Ik M= 2R
Cepat  tangkap aku.
JE/)A) umumnya diterjemahkan dengan metode harafiah, diawali dengan mencari

padanan kata verba/frase verbal pertama, dilanjutkan dengan padanan kata
verba/frase verbal kedua, lalu disesuaikan dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia.

2. Kalimat Perintah Permintaan

Dari analisis 64 buah data kalimat perintah permintaan, berikut adalah 16 struktur
gramatikal yang umum digunakan dalam kalimat perintah permintaan Bahasa Mandarin
beserta contoh data yang termasuk ke dalam pengelompokan ini:

a.

Ajektiva+ (—) J
o[BI ! (Pelan-pelan dong!) (episode 1 - 36:15)
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e 5 —ii, (Coba lebih tinggi lagi.) (episode 7 - 25:37)
b. (S) + verba/frase verbal + (O)
o 33K, (Bawa kemari.) (episode 4 - 16:15)
o 5ZE, WrHkIH1E ! (Haohao dengarkan aku!) (episode 2 - 16:31)
c. (S)+verba+ —F +(0)
o ZHHEMN— Tfth, (Jagadia.) (episode 2 - 23:26)
e RFE— FHAHE, JKIK, (Kamu lihat sebentar lukisanku, Chenchen.)

(episode 9 - 05:31)
d. (S) + verba/frase verbal + — .

o X—s, F— s (Ambil sedikit, ambil sedikit.) (episode 5 - 1:11:28)

o FEEYM, IREIMFIK—L, (Guru Yu-Ching, kamu pergi ke sana tarik

lebih panjang lagi.) (episode 8 - 26:26)
e. (S)+ 4 + O + frase verbal

o R, HEFTAM/NAKES T (Chenchen, suruh semua anak berkumpul)
(episode 2 - 58:53)
o X/ EHE (keluarkan ini) (episode 4 - 1:13:09)

. (S) + P/ £ + verba/frase verbal
o A, IREPIAT, (Kembalikan padaku, cepat.) (episode 2 - 58:18)
o [RZGFIN, (Berikan uang.) (episode 7 - 15:09)

o JEEM, IRHZRHFKEEF, (Vin Zhou, keluar untuk membentuk aku.)
(episode 7 — 17:54)
g. (S)+ %% + 01 + verba/ frase verbal + (— T) + (02)
o FHIHME— T, HEZSFk. (Silahkan bantu aku mendorong, mendorong
untukku.) (episode 1:47:30)
o i, TREFKSEM, (Kakak, bacakannya.) (episode 2 - 39:37)
e Jackson, HFkE— M1, (Jackson, bantu ambil sumpit.) (episode 10 -
47:09)
h. S+ T + frase verbal
o JRIR, SRHEFIC—IRJLIL, (Cepat. Chenchen bantu menyimpannya.) (episode
8 - 50:44)
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o ABK, FBIC KL ¥, (Halin, bantu pungut bersama-sama.) (episode 8 -
51:07)
i.($+¢$+01+02

o JRIK, Z5FIX1, (Chenchen, berikan ini padaku.) (1:01:48)
j. %5 + O + verba/frase verbal

o Z55EEEEE—¥Z (Untuk gosok haohao.) (episode 3 - 55:49)

o Z5{th7%ZE— T JRAM, (Beridia popok.) (episode 3 - 57:09)
k. Frase verbal + 45 + O

o &3K453, (Berikan padaku.) (episode 8§ - 42:59)
L($+m+o+ﬁﬁ

o ik, ZENZ453k, (Haohao kemari, haohao berikan benangnya
padaku.) (episode 3 - 28:58)
o IHHVEZF, (Baik, berikan padaku.) (episode 10 - 57:33)

m. 15 + (S) + frase verbal

o IBIR%%:FL, (Harap kamu menungguku.) (episode 5 - 02:05)

e 1B RFHAE, (Silahkan baca dengan suara keras.) (episode 6 - 1:10:57)
n. 185 + % + Ol + verbal/frase verbal + 02

1) BT AFIREE, (Tolong bantu aku untuk merawatnya.) (episode 6 -
45:02)
o. 18+ %5 + O + verba/frase verbal + — |
2) 1B%FB— T, (Tolong beri aku bermain sebentar.) (episode 2 - 32:28)
3) IBARBMEH— T, (Mohon pinjamkannya kepadaku.) (episode 2 - 32:32)
p. WRMT + O1 + frase verbal + — T + 02
4) WRIUEH S — T b &, (Tolong anda keluar untuk menyambut anak.)
(episode 1 - 33:25)

Berdasarkan 16 struktur gramatikal tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal
kalimat perintah permintaan Bahasa Mandarin antara lain :

110 CaLLs, Volume 9 Nomor 1 Juni 2023
P-ISSN 2460-674X | E-ISSN 2549-7707



Devina Belinda, & Septerianie Sutandi
Analisis Penerjemahan Bahasa Mandarin Kalimat Perintah pada Acara Ragam (i F L& 5 =
) “Let Go Of My Baby Season 3” Pada Aplikasi Wetv

a. Kalimat perintah permintaan Bahasa Mandarin dapat menggunakan — % JL di
belakang ajektiva/verba/frase verbal dan — | di belakang verba. Dalam kalimat
perintah permintaan, ada kalanya — s JL yang berarti “sedikit” memang
menunjukkan permintaan melakukan sedikit tindakan/verba yang dimaksud dan —
| yang berarti waktu yang singkat memang menunjukkan permintaan melakukan
tindakan dalam waktu yang singkat. Namun ada kalanya juga —#iJL dan — F
hanya merupakan unsur kesopanan dalam pembicara meminta bantuan lawan bicara,
bukan benar-benar hanya meminta pembicara melakukan sedikit tindakan atau
perubahan saja.

b. Kalimat perintah permintaan Bahasa Mandarin seringkali ditandai dengan kata %%

atau 25. Kata %5 berarti “membantu”, digunakan untuk meminta bantuan lawan
bicara demi kepentingan pembicara. Kata 45 berarti “memberi”, berfungsi untuk
meminta lawan bicara memberikan atau membantu sesuatu untuk kepentingan

pembicara. #5 dan %5 dapat diawali dengan subjek yang merupakan lawan

pembicara, namun dapat juga tanpa diawali subjek. #f dan %5 umumnya diikuti

objek ¥ Namun, tidak menutup kemungkinan menggunakan kata ganti orang
lainnya/nomina orang lainnya juga, asalkan bantuan tersebut diberikan untuk
membantu kepentingan pembicara.

c. Kalimat perintah permintaan Bahasa Mandarin juga dapat menggunakan kata 15.
Kata 1 memiliki arti “memohon” (Institute of Linguistics CASS, 2016), maka kata
15 berfungsi untuk mempertegas permintaan. Kalimat perintah permintaan yang
menggunakan kata 15 termasuk ke dalam kalimat berpola elemen rangkap (G5

/1]). Lawan bicara menjadi objek dari kata 15, sekaligus merangkap sebagai subjek
dari verba berikutnya (hal yang diminta oleh pembicara untuk dilakukan).

d. JFRAT memiliki arti “merepotkan” namun dalam kalimat perintah permintaan JFf/
dapat diartikan menjadi “tolong”, dan memiliki fungsi meminta lawan bicara
melakukan sesuatu dengan intonasi sopan dan formal. Kalimat perintah permintaan

yang menggunakan kata J#f Al juga termasuk ke dalam kalimat berpola elemen

rangkap (3184]). Lawan bicara menjadi objek dari kata JBRAT, sekaligus merangkap

sebagai subjek dari verba berikutnya (hal yang diminta oleh pembicara untuk
dilakukan).

Berdasarkan data penerjemahan 64 buah kalimat perintah permintaan serta ciri
gramatikal di atas, penerjemahan kalimat perintah permintaan Bahasa Mandarin ke
dalam Bahasa Indonesia pada umumnya:

a. — . dan — [ diterjemahkan dengan metode semantis. Penerjemahan yang
dihasilkan bersifat fleksibel, sesuai dengan konteks dan makna dalam kalimat. — s
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kadang diterjemahkan menggunakan kata kunci “sedikit”, — [ kadang
diterjemahkan dengan kata kunci “sebentar”. Namun kadang — T dan — i dapat
fleksibel melebur dalam konteks.
o m—M, (Coba lebih tinggi sedikit.)
o {RF—THAJH, (Kamu lihat sebentar lukisanku.)
o 1B ! (Pelan-pelan dong!)

b. 7% diterjemahkan dengan metode harafiah, seringkali diterjemahkan menggunakan
padanan kata “bantu”. Contoh:

o M — T, 45 Fk. (Silahkan bantu aku mendorong, mendorong
untukku.)
o Jackson, FEFHEE— N1, (Jackson, bantu ambil sumpit.)
Penerjemahan diawali dengan mencari padanan kata per kata, kemudian disesuaikan
dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia.

c. Kata 45 diterjemahkan dengan metode semantis, diterjemahkan dengan kata kunci
“berikan/beri” dan “untuk/pada” sesuai dengan konteks dalam acara ragam tersebut.

o RIR, #RFKX, (Chenchen, berikan ini padaku.)
o H5EE—# (Untuk gosok Haohao.)
o fAfZ—TJRAA . (Beridia popok.)

d. 18 diterjemahkan dengan metode semantis, diterjemahkan dengan istilah “harap,

silahkan, tolong, mohon” sesuai dengan konteks dalam acara ragam tersebut.
“silahkan” digunakan saat pembicara bermaksud untuk mempersilahkan pembicara
untuk melakukan suatu hal demi kepentingan pembicara dengan sopan, “harap”
memiliki kesetaraan makna dengan kata “mohon” digunakan saat pembicara
bermaksud untuk mengharapkan lawan bicara melakukan suatu hal demi
kepentingan pembicara, “tolong” digunakan saat pembicara bermaksud untuk
meminta bantuan lawan bicara demi kepentingan pembicara. Contoh :

o 1BFR%E% 3K, (Harap kamu menungguku.)
o BHRFAMMH—T, (Mohon pinjamkannya kepadaku.)
o 1BARMEIE, (Silahkan baca dengan suara keras.)
o 1B%HIt— T, (Tolong beri aku bermain sebentar.)
e. MM diterjemahkan dengan metode semantis dengan istilah “tolong”, bukan
menggunakan makna leksikal dari JFR4. Contoh :
BRIV Sk $2— T b &, (Tolong anda keluar untuk menyambut anak.)

3. Kalimat Perintah Izin
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Dari analisis 8 buah data kalimat perintah izin, berikut adalah 3 struktur gramatikal yang
umum digunakan dalam kalimat perintah izin Bahasa Mandarin beserta contoh data yang
termasuk ke dalam pengelompokan ini:

a. 18 +(S) + verba + (O) atau S +1F + verba + (O)
a. XIBARAYPRER, XM, (Ini paketmu, tolong tanda tangan.) (episode 2 -
48:29)
b. XRARAPREE, EEZ W (Ini paket anda. Silahkan anda tanda tangan dan
terima.) 33:04 (episode 4)
c. IBIR_EJE, (Silakan kamu naik kursi.) (episode 7 - 34:16)

d. XEiE EF, (Silahkan kakak naik mobil) (episode 6 - 06:51)
b. 1B +(S)+verba+ — F + (O)

e. IBIRII1EE—TESBF, (Silakan terima kartu misinya.) (episode 6 - 59:49)
c. 18 +(S) + verba + pelengkap akibat

f. B UHF ! (Silakan simpan dengan baik.) (episode 1 - 19:18)

Berdasarkan 3 struktur gramatikal tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal
kalimat perintah izin Bahasa Mandarin antara lain :

a. Kalimat perintah izin diawali dengan kata 1§ yang berarti mempersilahkan, juga
digunakan untuk meminta seseorang melakukan sesuatu dengan intonasi sopan.
Kata 15 dapat diawali atau diikuti oleh subjek, dan bisa juga langsung diikuti dengan
verba (tanpa subjek);

b. Kata i dapat diikuti dengan struktur “verba + — [ untuk mempersilakan lawan
bicara melakukan sesuatu dalam waktu singkat atau melakukan suatu hal sekali atau
mencoba melakukan hal tersebut;

c. Kata 15 dapat diikuti dengan struktur “verba + pelengkap akibat”. Pelengkap akibat

digunakan untuk mempertegas maksud hasil akhir meminta lawan bicara melakukan
sesuatu.

Berdasarkan data penerjemahan 8 buah kalimat perintah izin serta ciri gramatikal di atas,
peneliti mengidentifikasi penerjemahan kalimat perintah izin Bahasa Mandarin ke dalam
Bahasa Indonesia pada umumnya:

1) Sebagai ciri gramatikal utama kalimat perintah izin, 15 umumnya

diterjemahkan dengan metode penerjemahan semantis, yaitu menggunakan
kata kunci “silakan” atau “tolong” dalam hasil penerjemahannya. Penggunaan
kata kunci “silakan” atau “tolong” ditentukan kesepadanan maknanya sesuai
konteks acara ragam tersebut. Saat pembicara bermaksud mempersilakan
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lawan bicara, maka 15 diterjemahkan menjadi kata “silakan”. Saat pembicara

bermaksud meminta seseorang melakukan sesuatu dengan sopan, maka 1§
diterjemahkan menjadi kata “tolong”. Contoh:

S iBIK_EJE, (Silakan kamu naik kursi.)
o DUBIRAIRE, B, (Ini paketmu, tolong tanda tangan.)
2) “— T pada kalimat perintah izin dengan struktur i§ + (S) + verba + — F +

(O), seringkali fleksibel melebur dalam konteks kalimat perintah izin, tidak
diterjemahkan menggunakan suatu kata kunci dalam bahasa sasaran. Contoh:
BRI — T35 F. (Silakan terima kartu misinya.)

3) Struktur “verba + pelengkap akibat” pada kalimat perintah izin umumnya
diterjemahkan dengan metode penerjemahan harafiah. Contoh:

15 L1 If !
Silakan disimpan dengan  baik !
Penerjemahan diawali dengan mencari padanan kata per kata, verba J& memiliki arti
“terima/simpan”, pelengkap akibat Zf memiliki arti “baik”, kemudian disesuaikan
dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia dengan menambahkan kata “dengan”.

4. Kalimat Perintah Saran

Dari analisis 40 buah data kalimat perintah saran, berikut adalah 10 struktur gramatikal
yang umum digunakan dalam kalimat perintah saran Bahasa Mandarin beserta contoh
data yang termasuk ke dalam pengelompokan ini:
a. (S) + frase verbal
1) EEEFFIRFKE, (Kak Jhonny, kamu tulis.) (episode 2 - 27:00)
2) /NCMEBE,  (Hati-hati tangga.) (episode 5 - 1:05:08)
b. (S) + verba/frase verbal + (—)si(JL)
3) \ME—&A, X, (Dipeluk dengan erat, ya.) (episode 4 - 42:58)
4) H.— S MEERS,  (Hati-hati, pelan-pelan turun tangga.) (episode 5 - 02:16)
5) /INCr— S FEM, (Hati-hati.) (episode 5 - 1:04:32)
c. Verba+ —=)JL
6) TRIEXJLIRE—%S )L, (Anda beristirahat di sini sebentar.) (episode 7 -
36:25)
d. Verba/frase verbal + — |
7) {RME—TFZEZik, (Kamu kunyah dulu, cobalah.) (episode 5 - 06:49)
8) FIEk—TF A&, (Coba carilagi.) (episode 7 - 21:46)
9) =, IRKAUW—TFAIH—TF, (Kak, coba kamu panggil dengan suara keras
lagi.) (episode 10 - 17:11)
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10) /Ri#FHEIX—TF, (Coba kamu masuk ke dalam.) (episode 12 - 05:42)

11)R&FIR, FREFEEE—T, (Sangat nyaman, masuk dan peganglah.) (episode
12 - 1:45:38)
e. Verba/frase verbal + It
12) JREEME, M, (Ikuti, pergi.) (episode 2 - 55:33)
13) BEMIFEZEME,  (Pergilah sekarang.) (episode 6 - 50:56)
14) {8 EEME, (Kamu ke atas saja.) (episode 10 - 08:10)
f. (S) + reduplikasi verba + M

I5)fREZM, fREEEZM, (Kamu mencicipinya, kamu hanya mencicipinya.)
(episode 3 - 44:03)
g. PRIHIH + verba/frase verbal

16) R IHFE, F#BIR, (Kamu coba lihat, aku bantu kamu.) (episode 9 -
1:11:41)
17) fRiFIAF /RN, (Coba kamu yang panggil.) (episode 10 - 16:17)
h. Ajektiva + —ii(JL)
18) 18—, 5%5%, (Pelan-pelan, Haohao.) (episode 5 - 52:48)
19) 18—, 1B—sH 2%, (Pelan-pelan. Jalan dengan pelan-pelan.) (episode 6
~50:58)
i. Reduplikasi ajektiva + [
20) 1B12R), 1BIBH), (Pelan-pelan, pelan-pelan) (episode 5 - 1:05:00)
j. Frase ajektival + (1) + verba/frase verbal
21) B Jackson, (Lari cepat, jackson.) (episode 2 - 1:00:41)

22) R THEEZH K, (Segera dikeluarkan jika sudah rusak.) (episode 6 - 21:28)

V)IRIMAEA R, BEMAENR, (Kamu sekarang duduk coba, duduk
pelan-pelan.) (episode 7 - 1:15:30)

Berdasarkan 10 struktur gramatikal tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal
kalimat perintah saran Bahasa Mandarin antara lain :

1) Struktur kalimat perintah saran Bahasa Mandarin yang paling banyak
ditemukan pada data penelitian ini adalah yang terbentuk dari verba/frase
verbal. Selain verba/frase verbal yang berdiri sendiri, pada kalimat perintah
saran banyak verba/frase verbal yang diikuti dengan “—F, —%&JL, —i%
JL”. “—F dan —<%% JL”memiliki makna untuk menyatakan waktu yang
singkat, sedangkan‘— j% JL”’memiliki makna untuk menyatakan jumlah yang
sedikit (tidak pasti) atau suatu hal yang kecil.

CaLLs, Volume 9 Nomor 1 Juni 2023 115
P-ISSN 2460-674X | E-ISSN 2549-7707



Devina Belinda, & Septerianie Sutandi
Analisis Penerjemahan Bahasa Mandarin Kalimat Perintah pada Acara Ragam (BFHILH HE=F
) “Let Go Of My Baby Season 3” Pada Aplikasi Wetv

2) Untuk menyatakan perintah saran, verba dan frase verbal juga dapat diikuti
dengan partikel P2 di akhir kalimat. Selain itu, verba dan frase verbal juga

dapat diikuti partikel “MJ1” di akhir kalimat. Contoh:

o IRIEI S,

o IREZM,  fREkH H I,
Partikel “MI”memiliki setara dengan“Pt!>” hanya saja partikel “Al”dapat memberikan
kesan sedikit amarah (Institute of Linguistics CASS, 2016).

3) Kalimat perintah saran yang diawali dengan®{K iz 13 memiliki makna

menyarankan lawan bicara untuk mencoba suatu hal, kata “if{” itu sendiri

memiliki arti mencoba.

4) Selain dibentuk dari verba/frase verbal, kalimat perintah saran juga dapat
terbentuk dari ajektiva atau frase ajektival. Ajektiva dapat menjadi
predikat(Lv, 1999). Ajektiva tunggal tidak dapat berdiri sendiri, biasanya
ditambahi — 5% JL(Sun, 2002). Selain itu, dapat juga dilakukan reduplikasi
ajektiva yang diikuti partikel “FJ”. Reduplikasi ajektiva dapat berfungsi untuk
penckanan ajektiva tersebut dalam sebuah kalimat(Institute of Linguistics
CASS, 2016). Contoh:

o B—m
o |21y

5) Jika ingin memperjelas bagaimana hal yang disarankan dalam kalimat

perintah saran tersebut dilakukan, umumnya menggunakan pola frase

“ajektival + (1) + verba/frase verbal”. Contoh: 555 Hi1 A4 ifd 3.

Berdasarkan data penerjemahan 40 buah kalimat perintah saran serta ciri gramatikal di
atas, peneliti mengidentifikasi penerjemahan kalimat perintah saran Bahasa Mandarin ke
dalam Bahasa Indonesia pada umumnya:

a. Ciri kalimat perintah saran, ajektiva + — i (JL) dan reduplikasi ajektiva + H)J
sebagian besar diterjemahkan menggunakan penerjemahan semantis, tidak langsung
menggunakan makna leksikal dari kata tersebut, tetapi menyesuaikan konteks dalam
acara ragam. Hal tersebut membuat penerjemahan menjadi lebih luwes dan terdapat
kesepadanan makna dalam penerjemahan. Contoh :

o B—/&, %%, (Pelan-pelan, Haohao)
o 1f818Hy, 218K, (Pelan-pelan, pelan-pelan)
Pada kedua kalimat tersebut, diterjemahkan menjadi “pelan-pelan”, bukan menjadi
“pelan sedikit” atau “sangat pelan”.
b. Ciri gramatikal frase verbal, verba atau frase verbal yang diikuti dengan “— F, —

2 JL, —miJL sebagian besar diterjemahkan menggunakan metode semantis.—%3

JL diterjemahkan menggunakan kata kunci “sebentar”. Contoh :
o ARTEXJLIKE—% )L, (Anda beristirahat di sini sebentar.)
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— i JL dan — T seringkali juga melebur dalam konteks. Contoh:
o /INDr—mEWT, (Hati-hati.)
o {RFE—THERME, (Kamu lihatyang lainnya.)
c. Partikel " dan M diterjemahkan menggunakan metode semantis. Partikel A% dan 01

tidak diterjemahkan menggunakan kata kunci bahasa sumber, melainkan melebur
dalam konteks. Contoh :

o IRBWAEM, (Pergiikutibu.)
o REZM, fREt=EZM, (kamu mencicipinya, kamu hanya mencicipinya.)
d. Struktur “fKiftidl + verba atau frase verbal” menggunakan metode penerjemahan

harafiah, kata “i3{ i berarti mencoba melakukan suatu hal, dalam penerjemahan
diterjemahkan menggunakan padanan kata “coba”. Contoh :

o RIRIHAE, AR, (Kamu coba lihat, kubantu kamu.)

o fRIFIAFIR, (Coba kamu yang panggil.)
Penerjemahan diawali dengan mencari padanan kata per kata, kemudian disesuaikan
dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia.
e. Struktur “frase ajektival + (#fi) + verbal atau frase verbal” sebagian besar
menggunakan metode penerjemahan semantis. “Hf1” tidak diterjemahkan dengan kata
kunci maupun istilah dalam bahasa sasaran, namun melebur ke dalam konteks.

Contoh : fRINFEALE R, BEHAKR, (Kamu sekarang duduk, coba duduk
pelan - pelan.)

5. Kalimat Perintah Ajakan

Dari analisis 37 buah data kalimat ajakan, berikut adalah 13 struktur gramatikal yang
umum digunakan dalam kalimat perintah larangan Bahasa Mandarin beserta contoh data
yang termasuk ke dalam pengelompokan ini:

a. Verba atau verba+ |

1) £, EZ ! (Ayo,naik!) (episode 1- 28:02)
2) ETHET, EZIRT, (Ayo.. pergi makan.) (episode 5 - 49:30)
b. (S) + frase verbal
3) IR, (Kamu juga masuk.) (episode 6 - 15:24)
4) [k, [H3kZE5%, (Kembali. Kembali Haohao.) (episode 8 - 49:30)
c. S+ 1R+ frase verbal
5) E /R w3k Tk, (Kakak Jackson Wang, datang dengan cepat.)
(episode 3 - 38:59)
6) Reina [k -3k, (Reina, cepat naik.) (episode 4 - 14:24)
d. 3k, frase verbal
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7) 3K, Z€FiH—1d, (Mari, coba dengan tangan kosong.)
(episode 11 - 26:33)
8) 2k, T R#BM, (Mari. Turun berikan bantuan.) (episode 8 - 36:15)
e. 3K, (S)+verba+ —
9) ¥k, KRZFE/— . (Mari, semuanya berpisah dikit.)
(episode 11 - 11:57)
f. &, (S)+ verba + pelengkap akibat
10) 3k, BEEFRWIA T3, (Ayo, berdiri di sebelah tangan kiriku.) (episode 8 -
40:25)
g K, (S)+ (PA)+#+ O + verba + pelengkap
11) 3k, TR AIERIEIE, (Ayo. Kita cepat tarik layang-layang kembali.)
(episode 8 - 18:27)
h. (S)+ 3k

12) fRA5E 3k, FMERAZ, (Kamu ke sini, aku menyuapi kamu.) (episode 2 -

04:47)
13)REd 3k, fR3EK, 723, (Sini, sini, sini.) (episode 2 - 33:18
i. S+ I3k + verba/frase verbal atau 343K +S + verbal/frase verbal

14) 55k, PR&F T8 2 33 SRIRZ M 0, (Jhonny, kamu sudah? makan sedikit
kemari.) (episode 2 - 49:08)
15) JRIRTKHER T, (Chenchen. Cepat kemari siapkan.) (episode 5 - 42:21)
16) K%, 39k EJiBIR, (Chenchen, kemari belajar kelas Bahasa Inggris.)
(episode 10 -20:40)
j. (S) + PR/ AL + T 3K + (verba/frase verbal) + ()
k. PRIIFIE ! (Kemari!) (episode 1 - 37:10)
17) A8k, PRI SEIEDYEY, (Halin, minum susu ke sini.)
(episode 7-1:21:33)
. (S)+ 23k + 2 + O + frase verbal
18) Ma sk, FRAISLARM —IK =2, (Halin, kemarilah keringkan rambutnya
dulu baru ke atas.) (episode 9 - 1:05:51)
m. (S)+ —if + frase verbal

19) —#%F — T, (Lihatlah bersama.) (episode 2 - 02:15)
n. KZ + 2 + O + verba + pelengkap

20) KFAFEE K, (Mari kita angkat tangan.) (episode 9 - 1:07:50)
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Berdasarkan 13 struktur gramatikal tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal
kalimat perintah ajakan Bahasa Mandarin antara lain :

a. 3 3k bermakna datang ke tempat pembicara berada. 3 3K berfungsi
mengajak lawan bicara ke tempat pembicara berada untuk melakukan suatu

hal(Institute of Linguistics CASS, 2016). Struktur “%J & paling banyak
digunakan dalam kalimat perintah ajakan.

b. Kalimat perintah ajakan Bahasa Mandarin cukup banyak yang diawali dengan
kata 3£, 2K biasanya ditempatkan sebelum subjek atau verba. ¢ mempunyai
arti “datang”, perubahan posisi dari tempat lain ke tempat pembicara berada
(Institute of Linguistics CASS, 2016).

c. Kalimat perintah ajakan seringkali mengawali verba/frase verbal dengan kata
R atau R PR dapat diikuti verba atau frase verbal, memiliki arti kecepatan
yang tinggi (Lv, 1999). - dan [} 5% biasanya ditempatkan sesudah subjek dan
diikuti dengan verba yang dapat berfungsi meminta lawan bicara melakukan
suatu hal dalam waktu yang cepat (Institute of Linguistics CASS, 2016).

d. —if memiliki arti bersama, —#Z merupakan subjek jamak orang pertama.
Kata —#C dalam kalimat perintah ajakan menunjukkan pembicara mengajak
lawan bicara bersama-sama melakukan suatu hal.

e. K% bermakna untuk memanggil sekelompok orang, K¢ merupakan subjek
jamak orang pertama. Kata X5 dalam kalimat perintah ajakan menunjukkan
pembicara mengajak atau memanggil sekelompok orang untuk melakukan
suatu hal.

f. T dalam kalimat perintah ajakan bukan kata bantu yang menunjukkan
aktivitas yang sudah terjadi, melainkan sebuah partikel yang menunjukkan
intonasi imperatif.

Berdasarkan data penerjemahan 37 buah kalimat perintah ajakan serta ciri gramatikal di
atas, peneliti mengidentifikasi penerjemahan kalimat perintah ajakan Bahasa Mandarin
ke dalam Bahasa Indonesia pada umumnya:

a. Ciri gramatikal kalimat perintah ajakan* % 3 “diterjemahkan menggunakan

penerjemahan harafiah. ¥k diterjemahkan menggunakan padanan kata “kemari”
dan “ke sini”, keduanya memiliki kesetaraan arti.

o PAHE, PRIIEIETYEY, (Halin, minum susu Ke sini.)

o [HENERE R (Miaomiao, cepat kemari)

Penerjemahan diawali dengan mencari padanan kata per kata, kemudian disesuaikan
dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia.

CaLLs, Volume 9 Nomor 1 Juni 2023 119
P-ISSN 2460-674X | E-ISSN 2549-7707



Devina Belinda, & Septerianie Sutandi
Analisis Penerjemahan Bahasa Mandarin Kalimat Perintah pada Acara Ragam (BFHILH HE=F
) “Let Go Of My Baby Season 3” Pada Aplikasi Wetv

b. Ciri kalimat perintah ajakan > diterjemahkan menggunakan metode penerjemahan
semantis. > diterjemahkan menggunakan kata kunci “mari” atau “ayo”, keduanya
memiliki kesepadanan makna untuk mengajak orang lain. Contoh :

o 3k, Z=Fi—i, (Mari, coba dengan tangan kosong.)

o K, YETEFKAI/LL T, (Ayo, berdiri di sebelah tangan kiriku.)
c. P dan P51 dalam kalimat perintah ajakan diterjemahkan menggunakan metode
harafiah. [} dan '} s sesuai dengan makna leksikalnya, dalam penerjemahan

diterjemahkan menggunakan padanan kata “cepat”.
o Reina, P& 3K, (Reina, cepat naik.)
o 3k, BAMRAHELRIFEE, (Ayo.Kita cepat tarik layang-layang kembali.)
d. —# dalam struktur (S) + — i + frase verbal diterjemahkan menggunakan
penerjemahan harafiah, diterjemahkan dengan padanan kata “bersama", kemudian
disesuaikan struktur kalimatnya ke dalam bahasa sasaran. Contoh :
1) —#&%F— T, (Lihatlah bersama.)
Penerjemahan diawali dengan mencari padanan kata per kata, kemudian disesuaikan
dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia.
e. K% dalam struktur K3 + #f + O + verba + pelengkap diterjemahkan
menggunakan penerjemahan semantis, diterjemahkan menggunakan istilah “kita”
disesuaikan dengan kebutuhan konteks kalimat. Contoh :

2) RFMETFHHLK, (Mari kita gandengan tangan.)

6. Kalimat Perintah Larangan
Dari analisis 27 buah data kalimat perintah larangan, berikut adalah 3 struktur gramatikal
yang umum digunakan dalam kalimat perintah larangan Bahasa Mandarin beserta contoh
data yang termasuk ke dalam pengelompokan ini:
a. /I~ + verba/frase verbal + (7))
1) BBPRFAK, ARELJLT. (Kalau begitu kamu matikan air, jangan main lagi.)
(episode 4 - 56:39)
2) %)L, AEIARE . (Tunggu, jangan bergerak, jangan bergerak) (episode 4
- 1:01:26)
b. ~E/AH/AHE + verba/frase verbal + (1)
D RMAAETET, FiE T, (Kalian tak perlu cari lagi, aku sudah
menemukan.) (episode 2 - 39:19)
2) AEHL, fREPET, (Jangan pegang, kamu cuci tangan sana.) (episode 9 -
07:14)
3) RERK#HF, (Jangan jatuh.) (episode 7 - 43:54)
4) 47T, Hk, AEEHFE (Sudah. Masuk. Tidak bole keluar. )

c. Al + verba/frase verbal + (1)
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1) M, {fRAIEFE ! (Hei, kamu jangan halangi ! ) (episode 5 - 1:09:09)

2) 5%, BIEE, %154 ME T, (Haohao, jangan berlari daripada terjatuh.)
(episode 10 - 32:53)

3) Reina, {KF:HIIEIE, (Reina, kamu jangan bilang apapun dulu.) (episode 12 -
1:07:52)

Berdasarkan 3 struktur gramatikal tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal

kalimat perintah larangan Bahasa Mandarin antara lain :

a. Kalimat perintah larangan dapat menggunakan frase /~ %/~ H//~§E di depan verba
untuk menyatakan verba tersebut dilarang dilakukan oleh lawan bicara. /1~ %t
digunakan untuk menunjukkan melarang atau mencegah suatu hal. ~ ] digunakan
untuk menunjukkan tidak perlu melakukan suatu hal. /~HE memiliki arti “tidak
boleh”, setara dengan frase ““f~ A] LL” (Institute of Linguistics CASS, 2016).
Berdasarkan data-data pada penelitian ini, struktur gramatikal “/~2L/ A~ FH/ANHE +
verba/frase verbal” ini yang paling banyak digunakan dalam kalimat perintah
larangan Bahasa Mandarin.

b. /~ adalah kata keterangan bermakna “tidak” yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pernyataan negasi atau memberikan jawaban negasi suatu
pertanyaan. ~ juga memiliki arti tidak perlu melakukan hal demikian, setara dengan
makna “/~Edan “ANH” (Institute of Linguistics CASS, 2016). Oleh karena itu
struktur gramatikal “/f~ + verba/frase verbal” juga dapat digunakan dalam kalimat
perintah larangan Bahasa Mandarin.

c. Kalimat perintah larangan dapat menggunakan frase“%! + verba / frase verbal”. 5l

memiliki arti “jangan”, digunakan untuk melarang atau mencegah (Lv, 1999), 7l

memiliki makna setara dengan ““~ 22 (Institute of Linguistics CASS, 2016).

d. 7T yang digunakan pada akhir data kalimat perintah larangan bukan merupakan kata
bantu yang menunjukkan aktivitas yang sudah terjadi, melainkan sebuah partikel
yang menunjukkan intonasi imperatif.

Berdasarkan data penerjemahan 27 buah kalimat perintah larangan serta ciri gramatikal
yang disebutkan di atas, peneliti mengidentifikasi penerjemahan kalimat perintah
larangan Bahasa Mandarin ke dalam Bahasa Indonesia pada umumnya:
a. Ciri gramatikal kalimat perintah larangan ~% / A~ / ANHE diterjemahkan
menggunakan metode harafiah. Contoh

1) RE wo, IR EVEF,
Jangan pegang , kamu cuci tangan sana.
2) RA] ~H xr o, * OHET,
Kalian tak perlu cari lagi , aku sudah temukan.
3) 4T, ok, he 2=,
CaLLs, Volume 9 Nomor 1 Juni 2023 121

P-ISSN 2460-674X | E-ISSN 2549-7707



Devina Belinda, & Septerianie Sutandi
Analisis Penerjemahan Bahasa Mandarin Kalimat Perintah pada Acara Ragam (BFHILH HE=F
) “Let Go Of My Baby Season 3” Pada Aplikasi Wetv

E.

Sudah. Masuk. Tidak boleh keluar.

Penerjemahan diawali dengan mencari padanan kata per kata, kemudian
disesuaikan dengan struktur kalimat Bahasa Indonesia.

b.  diterjemahkan menggunakan metode penerjemahan semantis, bukan langsung
menggunakan makna leksikal “tidak”. 4~ ini diterjemahkan dengan menggunakan
kata “jangan” pada Bahasa Indonesia, membuat penerjemahan terasa lebih luwes
dan memberikan kesepadanan makna dalam penerjemahan. Contoh: /R <K,
AEJL T, (Kalau begitu kamu matikan air, jangan main lagi.)

c. Ciri gramatikal kalimat perintah larangan 7l pada umumnya diterjemahkan
menggunakan metode harafiah, langsung menggunakan padanan kata “jangan”

untuk menerjemahkan kata 7!. Contoh:

555, A, Saf5#4E T (Haohao, jangan berlari, daripada terjatuh.)

PENUTUP

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan ciri-ciri gramatikal

berbagai jenis kalimat perintah serta penerjemahan yang lazim digunakan.

1.

Ciri utama gramatikal kalimat perintah biasa: Wverba + 7 untuk memperkuat perintah;
(@ajektiva/verba + — i JL untuk menunjukan derajat ajektiva yang ringan atau tindakan
yang menghasilkan sedikit perubahan, — ;i JL lazimnya diterjemahkan menjadi
“sedikit”; ®verba + — T atau —% JL untuk memerintahkan suatu tindakan yang
dilakukan dengan singkat, —<% JL lazimnya diterjemahkan menjadi “sebentar”, — T
“sebentar” dan “sejenak”; @partikel “A, W, M di akhir kalimat untuk menyatakan
desakan, perintah, peringatan, ®15 di awal kalimat untuk memerintah lawan bicara
melakukan suatu hal dengan penyampaian yang lebih sopan, lazimnya diterjemahkan
menjadi “tolong”; ©®kalimat verba serial (Zz11)) dipakai jika verba kedua merupakan

tujuan dari verba pertama yang pembicara perintahkan, atau jika pembicara
memerintahkan lawan bicara melakukan verba pertama sebagai syarat dari verba kedua.

Ciri utama gramatikal kalimat perintah permintaan: Mmenggunakan # atau 25 untuk
meminta bantuan lawan bicara demi kepentingan pembicara, %5 lazimnya diterjemahkan
menjadi “bantu”,45 diterjemahkan menjadi “untuk/pada”; @18 di awal kalimat untuk
mempertegas permintaan, diterjemahkan menjadi “harap, mohon, silahkan, tolong ”; 3
JBRAR untuk meminta lawan bicara melakukan sesuatu hal dengan intonasi sopan dan
formal, lazimnya diterjemahkan menjadi “Tolong”.

Ciri utama gramatikal kalimat perintah izin: 1% untuk mempersilahkan atau meminta
lawan bicara melakukan sesuatu dengan intonasi sopan, diterjemahkan menjadi
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“silahkan” dan “tolong”; @ verba + — T untuk mempersilahkan lawan bicara
melakukan suatu hal dalam waktu yang singkat; 3) verba + pelengkap akibat untuk
mempertegas maksud hasil akhir meminta lawan bicara melakukan sesuatu.

4. Ciri utama gramatikal kalimat perintah saran: () verba + — F/— %2 JL untuk
menyarankan melakukan sesuatu dalam waktu yang singkat, lazimnya diterjemahkan

menjadi “sebentar”’; @partikel I dan A di akhir kalimat untuk menyatakan perintah

saran, namun partikel “00” memberikan kesan sedikit amarah; @ diawali {KK13 1
untuk menyarankan lawan bicara untuk mencoba suatu hal, diterjemahkan menjadi
“coba”.

5. Ciri utama gramatikal kalimat perintah ajakan: (Dditandai kata I 3¢, untuk mengajak
lawan bicara ke tempat pembicara berada, diterjemahkan menjadi “kemari” dan “ke
sini”; @)ditandai kata 3 untuk mengajak lawan bicara, diterjemahkan menjadi “mari”
dan “ayo”; ®verba + — L untuk mengajak lawan bicara bersama-sama dengan
pembicara melakukan suatu hal, diterjemahkan menjadi “bersama”. @menggunakan
subjek K5 untuk mengajak sekelompok orang, diterjemahkan menjadi “kita”.

6. Ciri utama gramatikal kalimat perintah larangan: 1)/~ % menunjukan larangan atau
mencegah suatu hal terjadi, diterjemahkan menjadi “jangan”; @/~ H menunjukan tidak
perlu melakukan suatu hal, diterjemahkan menjadi “tidak perlu”; (3“~HE menunjukan
larangan namun memiliki arti “tidak boleh”; @ “~ untuk menyatakan tidak perlu

melakukan suatu hal; ®%! untuk melarang atau mencegah. /1~ dengan Al lazimnya
diterjemahlan menjadi “jangan”.

Ciri-ciri gramatikal berbagai jenis kalimat perintah dan terjemahannya ini diharapkan
dapat menjadi sumber referensi dalam menggunakan kalimat perintah Bahasa Mandarin
secara lisan serta menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia.
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